
Padang sabana sangat mudah 
dijumpai di sepanjang perjalanan 
menuju Everest Base Camp. Namun, 
pemandangan indah layaknya lukisan 
ini hanya bisa ditemui di Tibet. 

Ketika Menyaksikan 

Wajah Tuhan
Perziarahan di pinggang sang ancala 
yang beku dan berselimut salju.  

robert lie
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Saya memulai perjalanan ke Tibet melalui jalur darat. 
Berkereta api dari Chengdu menuju Lhasa. Chengdu, kabarnya, 
satu provinsi yang hampir sepanjang tahun selalu mendung. 
Saya menumpang kereta api Qinghai Tibet Railways yang 
merupakan jalur kereta api 
tertinggi di dunia. Perjalanan 
menuju Lhasa dapat di­
tempuh dalam 42 jam! 

Elevasi tertinggi di jalur 
ini  b erada di  Tang gula 
Pas, sekitar 5.000 meter. 
Bisa dibayangkan, betapa 
menariknya petualangan di 
kereta ini. Namun, saya juga 
menyimpan banyak cerita 
derita selama perjalanan 
ini, dari makanan yang tak 
bersahabat dengan lidah,  
sulit air, sampai toilet yang  
jorok—minta ampun! 

S a y a  k e b e t u l a n  m e ­
numpangi  kelas  mewah 
di kereta api ini. Kelas ini 
bertempat tidur empuk. 
Penumpang tidak boleh 

memasuki gerbong yang bukan kelasnya. Restoran pun hanya 
untuk penumpang kelas mewah. Namun, yang saya rasa 
kurang adil, penghuni kelas mewah boleh masuk ke gerbong 
kelas mana pun. 

Kendati restoran kereta 
i n i  m e n y e d i a k a n  m e n u 
yang lumayan, tidak semua 
menunya pas di lidah, atau 
halal. Beberapa rekan per­
jalanan ada yang sengaja 
mengantisipasi hal seperti ini 
dengan berbekal dendeng sapi. 
Saya berbekal rendang dari 
Indonesia, lalu hanya membeli 
nasi putih di restoran kereta. 
Bahkan, Reynold Riksa, rekan 
fotografer, sengaja membawa 
bekal beberapa bungkus mi 
instan. Sepanjang perjalanan, 
kami saling berbagi.

Ketika kereta memasuki 
Naqu di ketinggian 4.500 
meter, kabin tempat saya 
bermalam disemprot oksigen. 
Oksigen itu keluar dari lubang 

Biksu kecil melintas di 
Tashilunpo, Shigatse. 
Shigatse merupakan 
kota terbesar kedua 
di Tibet. Halaman 
sebelah: hiasan khas 
dalam tradisi Buddha, 
yang berada di atas 
atap di Biara Jokhang.  

“Kale-kale!” kata Sonam Temple. Artinya, hati-
hati. Saat itu saya mulai kehabisan napas. Hawa 
dingin dan angin kencang membuat saya tidak 
berdaya. Saya bisa bertahan karena semangat untuk 
melihat wajah Everest dari dekat. Inilah tempat 
tertinggi di muka bumi yang pernah saya kunjungi.

oleh Robert Lie
foto oleh Robert Lie & Reynold Riksa Dewantara

REYNOLD RIKSA DEWANTARA (keduanya)
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kecil dekat tempat tidur sebagai tindakan pencegahan 
apabila terdapat penumpang yang kesulitan bernapas.

Setiba di Lhasa, walaupun sudah aklimatisasi selama 
42 jam di kereta api, terbit pusing juga di kepala saya. 
Pada ketinggian 3.700 meter, saya dan penumpang 
lainnya menghirup udara berkadar oksigen tipis. 
Lhasa adalah kota maju terbesar dan terbersih di Tibet, 
dengan suhu kisaran 5 hingga 13 derajat Celsius. Kesan 
pertama saya tentang tempat ini, Lhasa penuh aura 
mistis dengan ribuan peziarahnya. 

Saya kagum ketika melihat peziarah yang berjalan 
sambil berdoa. Mereka membungkukkan badan dan 
merebahkan tubuhnya di jalan, yang bermula dari 
kampung halamannya hingga ke Lhasa. Di Lhasa, 
pemandangan seperti ini adalah lumrah. 

Sonam Temple adalah penerjemah kami. Orangnya 
pendiam, namun berparas ganteng, sekilas mirip 
artis Thailand. Dia pernah mengatakan kepada saya, 
“Masyarakat Tibet adalah masyarakat religius yang 
membagi waktu mereka 80 persen untuk berdoa.” 

Suatu waktu saya meminta bantuan Sonam untuk 
memohon kesediaan seorang peziarah yang hendak 
saya foto. Namun demikian, Sonam menolak dengan 
halus keinginan saya. 

“Saya tidak berani menganggu orang yang berdoa,” 
ujarnya. “Apalagi saya seorang Tibet yang tahu arti doa 
bagi masyarakat Tibet.” 

Saya menyambangi Barkhor, pusat keramaian dan 
budaya di tengah Lhasa. Kompleks Bakhor sangat besar 
dan di bagian tengahnya terdapat Biara Jokhang, pusat 
kebudayaan Buddha Tibet terbesar di  Lhasa. Ribuan 
penganut Buddha, baik orang Tibet atau peziarah dari 
seluruh dunia, melakukan ritual ibadahnya di lapangan 
Jokhang. Mereka mengelilingi biara sepanjang enam 
kilometer, bergerak searah jarum jam sebanyak tujuh 
kali. Ritual ini disebut kora. Mereka melakukannya 
hampir setiap hari. 

Menurut Sonam, “Mengelilingi Biara Jokhang 

Para peziarah yang beristirahat sepanjang 
bangku-bangku yang tersedia di Barkhor. 
Mereka biasanya kelelahan setelah 
mengelilingi Biara Jokhang. RE
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sebanyak tujuh kali untuk menebus dosa dari tujuh tingkatan 
neraka. Semoga mereka diberkati Buddha!

istana potala terletak di puncak bukit di tengah Lhasa. 
Bagi saya, Istana Potala adalah Tibet itu sendiri. Tibet tanpa 
Istana Potala bukanlah Tibet. Istana Potala dibangun pada 
masa Dinasti Songtsan Gampo pada tahun 637. Pembangunan 
secara modern dilanjutkan oleh Dalai Lama kelima pada 1645. 
Istana ini pernah digunakan sebagai kediaman Dalai Lama 
ke-14, hingga beliau keluar dari Tibet pada 1959. Sejak saat itu 
Istana Potala menjadi museum dan diakui UNESCO sebagai 
situs warisan dunia. Nama Potala, kabarnya, terinspirasi dari 
Gunung Potalaka yang tercantum dalam salah satu kitab suci 
Buddha Tibet.

Istana Potala mengekalkan arsitektur setempat yang 
tampak harmonis dengan pemandangan pegunungan di 
latar belakangnya. Kekuatan inilah yang menjadi salah satu 

daya tarik bagi pelancong dan para peziarah untuk singgah 
di tempat bersejarah ini.  

Kompleks istana ini memiliki beberapa bagian, Red 
Chamber atau Potrang Marpo, dan White Chamber atau 
Potrang Karpo. 

Portrang Karpo adalah  ruang tamu dan kediaman dari Dalai 
Lama. Potrang Marpo adalah ruang belajar dan ruang doa 
bagi Dalai Lama. Saya kagum dengan Potrang Marpo karena 
hampir semua ruangan ini menggunakan dupa yang disatukan 
menjadi dinding berwarna merah. Jutaan 
dupa bersatu untuk memerahkan Istana 
Potala. Tak seberapa jauh dari Istana 
Potala terdapat Biara Sera. Kebetulan 
saat saya berkunjung, para biksu sedang 
melakukan debat di luar ruangan. Saya 
menyukai cara mereka mengekspresikan 
diri ketika debat. 

Kami mengunakan bus menuju Everest 
Base Camp di Tibet (EBC). Bus yang saya 
tumpangi ini ternyata didampingi seorang 
polisi. Selidik punya selidik, perjalanan 

ini akan melewati delapan pos militer. Dari Lhasa, saya 
membutuhkan tiga hari untuk mencapai EBC. Perjalanan 
menuju EBC melalui Yamdrok Tso. Kami menginap semalam 
di Gyantse, kemudian bermalam juga di Shigatse. 

Saya berkesempatan mengunjungi sebuah biara yang 
jarang dikunjungi pelancong. Biara Ganden, namanya.  Biara 
ini merupakan salah satu biara penting bagi perkembangan 
Buddha Tibet, yang tidak jauh dari Lhasa. Berada di pinggang 
Gunung Wongbur, berketinggian 4.300 meter. Tepatnya, di 
daerah Tagtse, sekitar 36 kilometer di luar Lhasa. Saya tidak 
menemukan satu pun pelancong, melainkan hanya segelintir 
peziarah Tibet. Lantaran berada di ketinggian, butuh stamina 
kuat untuk mencapainya. Saya puas karena tempat ini tenang 
dan memiliki banyak bangunan Tibet Buddha. Jika diizinkan 
oleh kepala biksu, saya berminat untuk menginap—kendati 
biara bukanlah hotel kelas bintang satu. 

Yamdrok Tso adalah danau ketiga terbesar dan tersuci 

setelah Danau Nam dan Danau Manasorova di Tibet.  Hal yang 
paling menantang di Yamdrok Tso adalah tiupan angin dingin 
dan oksigen yang mulai menipis. Hari itu, pemandangan di 
Yamdrok Tso indah dengan langit yang jernih. Saya mungkin 
beruntung karena Sonam pernah berkata bahwa sulit 
mendapatkan langit cerah tanpa awan seperti hari ini.

Sepanjang perjalanan menuju Gyantse, saya melewati 
beberapa puncak pas tertinggi didunia, yaitu Shambhala 
Pas di ketinggian 5.220 meter dan Karola Pas setinggi 5.020 

meter. Jajaran puncak Himalaya dapat 
terlihat dengan jelas ketika tiba berada 
di tempat ini. Hati saya tergetar ketika 
berada ditempat ini. Rasa takut, senang, 
dingin ,dan kagum bercampur menjadi 
satu. Oksigen menipis drastis. Sungguh 
pengalaman mendebarkan. 

Gyantse sebagai kota ketiga terbesar 
di Tibet ternyata merupakan kota kecil. 
Gyantse mengingatkan saya akan Bogor 
atau Cimahi. Pelkor Monasteri masih 
direnovasi ketika saya tiba di sana. 

Saya puas karena tempat ini tenang dan memiliki banyak bangunan 
Tibet Buddha. Jika diizinkan oleh kepala biksu, saya berminat 

untuk menginap—kendati biara bukanlah hotel kelas bintang satu.

Dari kiri atas searah jarum jam: Sosok 
wanita tua Tibet yang pemalu; Bangunan 
kumbum di Biara Pelkor ini bisa dimasuki 
oleh peziarah yang melakukan kora, ritual 

doa mengelilingi stupa atau bangunan 
doa; Saat pagi, warga Tibet melakukan 
ritual agamanya dengan taat. Biasanya 

mereka melakukan kora disepanjang 
Barkhor mengelilingi Biara Jokhang; 

Apabila kita mengunjungi Lhasa, banyak 
sekali dekorasi khas tibet yang dijual 

bebas di sekitar Barkhor, salah satunya 
tanduk sapi atau yak.

REYNOLD RIKSA DEWANTARA (BIARA PELKOR); ROBERT LIE (WANITA, WARGA, TANDUK)



Biara Ganden termasuk biara besar 
di Tibet, terletak tidak jauh dari Kota 
Lhasa. Kami tidak kesulitan menuju 
tempat ini, kendalanya hanya rupa 
jalan yang berkelok-kelok dengan 
ketinggian di atas 4.000 meter.
ROBERT LIE
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santapan khas nepal
Banyak santapan khas Nepal di Tibet, mungkin lantaran cukup banyak 
orang Nepal di kawasan itu. Bahkan, sejarah menunjukkan banyaknya 
peninggalan atau hadiah kerajaan Nepal lama untuk para Dalai di Istana 
Potala. Steak yak dan lidah yak menurut saya memiliki cita rasa yang 
sama. Daging yak cukup keras bagi saya. Saya tidak mencoba lidah yak, 
namun dari apa yang dikatakan teman saya, rasanya cukup asing buat 
orang Indonesia. Layak dicoba? 

santapan cepat saji
Ada gerai Dicos dan Lhasa Kitchen yang menyediakan santapan 
setempat yang dikelola oleh warga setempat pula. Hanya terdapat satu 
waralaba Amerika, yang sekaligus gerai waralaba pertama dari Amerika 
dan gerai tertinggi di dunia, Kentucky Fried Chicken (KFC). Harga­
nya? Lebih mahal dari gerai Indonesia. Dicos sebenarnya merupakan 
makanan cepat saji asli Tiongkok yang mirip dengan KFC. Keunggulan­
nya, sangat mudah dijumpai di Lhasa, bahkan tersedia di area Jokhang, 
sementara KFC hanya tersedia di Shenli Times Square Mall. 

singgah bermalam
Di Lhasa banyak pilihan hotel internasional, salah satunya seperti Four 
Points by Sheraton. Apabila kita berada di kawasan Gyantse, bisa juga 
menginap di Gyantse Hotel. Atau, Shigatse Hotel di kawasan Shigatse. 
Kedua hotel itu milik pemerintah, sehingga arsitekturnya mirip. Di luar 
Lhasa, hotel kebanyakan milik pemerintah. Di EBC Tibet hanya bisa 
menginap di Rongbuk Guest House. 

buah tangan
Bebatuan khas Tibet banyak dijual di Jokhang ataupun di Barkor Street. 
Ada juga tas ornamen , baju khas daerah, dan thangka—semacam 
lukisan yang berfungsi untuk melindungi rumah dari hal-hal buruk. 
Tidak sulit berbelanja di sini. Cukup menunjukan barang yang 
diinginkan, sang penjual tinggal mengeluarkan kalkulator untuk 
memberitahu harga barang yang dimaksud. Kiat jitu, tawarlah dengan 
gigih hingga 60 persen dari harga yang mereka berikan.  

p a n d u a n  p e j a l a n

ada laksa cerita 
di kota lhasa

Tashi Delek, adalah ucapan selamat datang 
yang menyambut kita ketika tiba di Lhasa, 
ibu kota Tibet. Perjalanan ke Tibet tidak 
mudah, terutama masalah izin masuk dan 

proses aklitimasi. Semakin tinggi daratan di Tibet, 
semakin menipis tingkat oksigen yang kita hirup. 
Pelancong ke Tibet wajib menyertakan tabung oksigen 
sebagai tindakan pencegahan. Untuk memasuki 
Tibet, kita membutuhkan visa Tiongkok, izin dari 
Tibetan Tourism Agency dan izin dari militer. Untuk 
kemudahan bergerak menjelajahi tempat-tempat 
menarik di luar Lhasa, izin militer sangat dibutuhkan.

Apapun moda transportasi Anda menuju ke 
Lhasa, pastikan tubuh cukup menyesuaikan dengan 
ketinggian. Di kota ini, para pelancong biasanya 
didera sakit kepala dan membutuhkan waktu selama 
satu-dua hari untuk penyesuaian iklim.

Saya tertegun memandang indahnya puncak Everest. 
Sonam sudah enam kali ke EBC dalam setahun terakhir, 
namun dia baru dua kali menyaksikan puncak Everest sejernih 
ini. Barak pangkalan ini serasa membeku. 

Hampir sepanjang malam hingga subuh, Sonam menenggak 
minuman beralkohol hingga mukanya merah—mabuk berat. 
Kendati kami mengenalnya sebagai seorang yang pendiam 
dan penyayang, ketika mabuk Sonam menjadi liar. Dia bisa 
lantang berbicara dengan bahasa Tibet, sambil tergelak-gelak.  
Saya dan Reynold, yang sedang mengabadikan Bima Sakti, ikut 
tertawa meski tak mengerti apa yang dia bicarakan. Sonam 
yang aneh.

Saya menyaksikan puncak Everest yang sendu dengan 
sinar matahari bertingkah di sebagian puncaknya. Orang 
Tibet menyebut puncak Everest sebagai Qomolangma. Sebuah 
kesempatan langka bagi saya untuk bisa melihat bentang alam 
seperti ini. Saya telah menurunkan berat badan saya sebanyak 
12 kilogram untuk misi ini. Saya semakin tidak peduli dengan 
napas yang naik turun. Pepatah Tibet mengatakan, melihat 
Qomolangma serasa melihat wajah Tuhan. 

Saya meyakininya. 

Robert lie menulis dan memotret untuk dua cerita 
pada edisi ini. reynold riksa dewantara fotografer 
perjalanan yang berdomisili di Surabaya.  

Pelkor termasuk tempat yang sulit untuk dikunjungi karena 
lokasinya jauh, belum lagi medan yang berat. Pelkor memiliki 
karakteristik tersendiri bila dibandingkan dengan situs 
peradaban Budha dibelahan dunia mana pun. 

Saya memasuki Kumbum, bangunan suci dengan sembilan 
lantai menjulang. Setiap lantainya merupakan tempat berdoa. 
Bentuknya sangat unik.  Peziarah akan mengililing setiap 
lantai sebanyak tujuh kali. Pelkor Kumbum tidak besar, jadi 
saya pun melakukan kora. Saya begitu lelah usai melakukan 
kora—walaupun hanya satu putaran. Saya bisa membayangkan 
betapa religiusnya masyarakat Tibet. 

Saya menempuh perjalanan panjang dan mendebarkan dari 
Shigatse menuju Everest Base Camp Tibet. Langit biru dan 
ribuan bendera doa di jalan menambah nuansa mistis. Jalan 

berkelok nan curam, kemudian melewati pos militer terakhir 
di pintu masuk EBC. Rasanya seperti memasuki ruang ujian.  

Saya menginap Rongbuk Guest House disekitar EBC 
Tibet. Penginapan sederhana tanpa pemanas dengan  
kamar berisi empat tempat tidur dan sebuah bola lampu. 
Tempat memanaskan diri hanya di depan tungku api yang 
menggunakan kotoran yak sebagai bakar. Bisa dibayangkan 
bagaimana asap tungku api tersebut menyiksa pengunjungnya. 
Malam terasa panjang ketika saya memotret Bima Sakti pada 
pukul dua dini hari. Sayangnya, ia terbit diposisi yang tidak 
pas di atas Gunung Everest. Suhu dingin minus 16 derajat 
menambah sulitnya kegiatan memotret benda astronomi ini. 
Malam nan dingin ini memakan korban, seorang teman saya 
roboh dan membutuhkan bantuan oksigen hingga tiga tabung. 

Deretan puncak Himalaya, dalam perjalanan menuju Tibet, dekat Shambala Pas. Para pejalan bisa menyaksikan pemandangan spektakuler jajaran 
puncak-puncak yang berselimut salju. Tantangannya, udara yang tipis dan angin yang dingin menggigit.

ROBERT



 LIE
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